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BAB I

PENDAHULUAN

Dewasa ini populasi ternak sapi di Indonesia cen
derung makin menurun, hal ini kemungkinan karena makin
banyaknya sapi yang dipotong atau mungkin juga karena a=-
danya sapi yang mati akibat menderita suatu penyakit.
Selain itu jumlah kelahiran anak sapi yang rendah juga
dapat mempengaruhi populasi ternak., Salanh satu fakior pe
nyebab rendahnya jumlah kelahiran anak sapi adalah fak -
tor penyakit terutama yang berpengaruh langsung pada
tractus genetalia, misalnya Trichomoniasis.

Trichomoniasis pada sapi merupakan penyakit kela
min yang disebabkan oleh Irichomonas foetus (Riedmﬁller
1928),serta menimbulkan infertilitas, abortus pada umur
kebuntingan muda atau pyometra pada sapi betina (13,16,
17:38,30)

Parasit ini ditemukan pertama kali di Perancis
pada tahun 1888 oleh Kunstler, kemudian pada tahun 1900
di Italia Mazzanti juga melaporkan adanya parasit ini
dan unumnya Mazgzanti inilah yang dianggap sebagai penemu
nya (13,17:31,:35)s
Trichomoniasis kurang mendapat perhatian pada saat itu
karena para ahli lebih tertarik perhétiannya pada penya-
kit Brucellosis (Bang 1897) yang juge menyebabkan abor -
tus. Baru dalam tahun 1924 - 1929 Drescher, Riedmuller

dan Abelein di Jerman menemukan parasit ini dan mulai me
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neliti penyakit ini lebih mendalam (3,17,31).

Di Indonesia pernah dilaporkan adanya parasit i-
ni pada tahun 1967 oleh Mansjoer pada sapi perah di Lem-
bang, kemudian pada tahun 1976 dan tahun 1977, Sidik Mul
jo melaporkan adanya Trichomoniasis di Jawa Timur yaitu
di Surabaya dan Pasuruan (35,25,26).

Trichomonas foetus dapat ditemukan dalam vagina,

cervix dan uterus sapi betina yang terinfeksi, sedang pa
da sapi jantan dapat ditemukan dalam rongga preputium
serta pada penis, sehingga penularan hanya terselenggara
melalui coitus atau melalui inseminasi buatan dengan me- -
makai semen dari sapi jantan terinfeksi (15,16,34,36).

Trichomonas foetus pada sapi tidak menimbulkan

kematian, disamping itu ia tidak menimbulkan gejala yang
hebat, sehingge pemilik termak tidak mengetahui adanya
infeksi parasit ini pada ternaknya. Umumnya baru diketa-
hui bila sudah banyak hewan yang terserang (16,19,26,31)
Hal tersebut tentu saja akan sangat merugikan para peter
nak terutama kehilangan anak akibat abortus, kesulitan
menjadi bunting ataupun sterilitas yang mungkin dapat
terjadi, meskipun pada sapi betina terdapal kesembuhan
spontan (16,17,18,350).

Adanya kasus sterilitas dan kegagalan kebunting-
an dapat menghambat usaha peningkatan populasi ternak ki
ta dan bukanlah tidak mungkin Trichomoniasis sebagai sa-

lah satu penyebabnya.



Untuk itu perlu diperhatikan kemungkinan adanya penyakit
ini, yang dapat mengancam ternak kita,terutama tentang
cara-cara pencegahan terhadap penyebar luasan penyakit
ini,

Data-data penyakit ini di Indonesia masih sangat
kurang, sehingga kepentingan ekonomi akibat Trichomonia-
sis pada sapi belum dapat diperhitungkan secara teliti

(3,26).



BAB 11

ET10LOGI

Trichomonas foetus (Riedmuller 1928) sebagai pe=-

nyebab Trichomoniasis termasuk dalam :

Phyllum : Protozoa

Class : Mastigophora
Order + Polymastigida
Family : Trichomonadidae
Genus :+ Tritrichomonas

Parasit ini sangat kecil sehingga tidak dapat di-
linat dengan mata telanjang, panjangnya 10-25 mikron dan
levarnya 4-10 mikron (16,19,20,23,32).

Tubuanya berbentux seperti bual pear, bagian anterior
tumpul yang dilengkapi dengan tiga buah flagella sedang-
kan bagian posteriornya meruncing dan nanya mempunyai sa
tu flagella. Selain itu juga terdapat membrana undulans
yang terentang dari depan kebelakang disepanjang tububnya .
Perkembang biakannya secara pembelanan, tidak pernah ter
jadi perkembang biakan secara sexual (16,19,22,50,32,34)

Pada temperatur 37°¢ dalam larutan garam fisiolo =-
gis tampak parasit ini dapat bergerak aktif, yang merupa
kan suatu gerak maju tersendat-sendat. Diluar tubul ia
cepat mati, dan pada saat ini bentuknya deangan cepat ber
ubah sehingga sulit mengenalnya diantara reruntuhan sel=-
sel tububh (19,30,32).

Untuk mempelajari morphologi parasit ini biasanya



dibuat preparatl ulas yang diwarnai. rengecatan yang ier-
baik dengan menggunakau Giemsa (3.26).
Adapun cars pewarnaan dengan Clewss adalah sebagal beri-
kut : = dibuat preparat ulas yang; tipis den uerata kKemu-
dian dikeringkan diudara.
- difixir dalaw ethanol selama empat menit dan di-
keringkan,
~ diwarnai dengan GCiemsa selama 1Y « JU menit.
- gelanjutnya dicucli, dikeringkan dan diperiksa.
Jecara serologis dapat uibedaxan tiga strain daxri irxicino
monus foetus yaitu : sellast, ‘auley dan srisbane(20,54)

Trichomonas icetus mudah tumbun dalum bervagai

wacawm media, misalnya @
Mediwm 56PS (Deef Lxtract Glucose rPeptone . odium Culo =-

ride; (12) :

R/ beef extract -
Clucose 10 g
Peptone 10 g
Sodium culoride -
Agar UyTe
Aguadest 1000 cc

Medium CPLM (Cysteine Pepione Liver Maltose) (2) :
K/ Cysteine monohydro chloride Gy24 g
Peptone 5,2 &
ldver iaiusion 32 cce

Maltose Cedd g



Agar 0,16 g
Ringer's Solution 96 ce

Medium Fitzgerald (17,26) :

R/ Beef extract 3 =
Dextrose 19 g
Peptone 10 g
Sodium Chloride AR
Agar 0,78
Agquadest 1000 cc
Bovine serum 20 ce

Medium GBS (Glucose Broth Serum) (26,34) :

R/ Sodium Chloride 0,5 % :
Sodium Fosfat 0,25 %
Tryptose 2 %
Glucose A _ 2 %
Horse serum 4=5 cc

Pada umumnya sulit untuk memperoleh suatu perbe-

nihan yang murni, meskipun parasit ini mudah tumbuh dalam
berbagai media buatan.
Menurut Glaser & Coria yang disitir oleh Hagan dan Eruner
pernah diperoleh perbenihan murni dengan menggunaxan ta -
bung yang berbentuk huruf U, kemudian diisi dengan media.
Oleh adanya flagella serta membrana undulans, parasit ini
dapat bergerak lebih cepat dari bakteri kontaminasi se -
hingga Trichomonas akan tiba lebih dulu pada kaki tabung
yang diseberangnya sebelum bakteri tiba disana (19).



Mahmoud juga mencoba untuk mendapat suatu per -
benihan murni dengan menambahkan antibiotika pada media
(19). Cara ini sampai sekarang banyak digunakan, yaitu
dengen menambah penicilline 500 - 1000 IU dan 0,5 = 1 mi

ligram streptomycine tiap mililiter media (12).



BAB III
CARA PENU { PENYAKIT

Pada sapi betina yang terinfeksi,parasit didapat-
kan dalam vagina, cervix dan uterus. Jumlah parasit ber-
variasi secara periodik sehingga penemuan organisme ini
tidak dapet semudah pada sapi jantan (22). Pada sapi jan
tan parasit didapatkan pada penis dan rongga preputium,
hanya kadang-kadang saja dapat ditemukan dalam urethra
(19,20,34). '

Jumlah parasit terbanyak didapatkan pada glans penis dan
fornix dari sapi jantan yang terinfeksi (31,32).

Dalam suatu kelompok ternak penularan terjadi pa-
da saat perkawinan alam dan jarang sekali melalui alat -
alat kebidanan (32).

Penyebaran penyakit ini erat sekali hubungannya dengan mg
bilitas ternak terutama pemindahan ternak dari satu tem=-
pat ketempat yang lain,sehingga infeksi biasanya berasal
dari hewan yang baru masuk kedalam suatu kelompok ternak
(22,27).

Pernah dilaporkan bahwa kemungkinan penularan melalui
perkawinan alam dapat mencapai 80% (31).

Selain melalui perkawinan alam,penularan terjadi
melalui inseminasi buatan dengan menggunakan semen yang
berasal dari sapi jantan yang terinfeksi (15,23,30,36).
Infeksi melalui cara ini terjadi karena pada saat pengum
pulan semen,Trichomonas yang berada pada penis ataupun

preputium ikut keluwar dan mencampuri semen,
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Pada pusat-pusat inseminasi buatan penularan penya
kit diantara sapi-sapil Jantah terjadi peda saat pengumﬁu-
lan semen atau jika sapi-sapi jantan saeling menaiki se@a-
manya (31)e

Kecepatan penulcran dapat dipengaruhi oleh faktor
unur dan terdapat perbedzan kepekaan terhadap infeksi Tri
chomonas.Beberapa pendapat mengatakan bahwa sapi jantan
yang berumur kurang dari tiga tahun biasanya lebih sulit
terinfeksi darvipada sapi jantan yeng lebih tua (7,8,10),



BAB IV

PATQGENESA DAN PLRUBAHAN PATOLOGI

Setelah sapi betina tertular penyakit ini melalul
coitus dengan sapi jantan yang terinfeksi, maka mula-mu-
la parasit didapatkan didalam vagina. Hal ini dapat me -
nimbulkan vulvovaginitis yakni keradangan pada vulva dan
vagina, tetapi ini hanya berﬁifat sementara,

Trichomonas kemudian akan menuju ke cervix dan selanjut-
nya sampai di uterus. Dalam uterus inilah ia akan mene -
tap serta berkembang biak.

Pada saat ini Trichomonas sulit ditemukan dalam
cairan vagina. Dua atau tiga minggu setelah infeksi ia
dapat mudah ditemukan kembali dalam cairan vagina (12451,
34), dan selanjutnya pada sapi betina yang tidak bunting
parasit dapat ditemukan secara periodik yaitu kira-kira
tiga sampai tujuh hari sebelum birahi berikutnya (20,22,
23)

Adanya parasit dalam uterus men_akibatkan kera -
dangan mucosé uterus. Keradangan ini mempcersulit terjadi
nya kebuntingan serta dapat mudah menimbulken abortus
(19,20,30), Kesulitan menjadi bunting pada kejadian Tri-
chomoniasis disebabkan oleh nambatan implantasi sel te -
lur yang sudah dibuahi, jadi tidak mempengaruhi proses
pembuahan (22,31,35).

Sel telur yang dibuahi tidak semua mati, ada sel telur

yang dapat mengalami implantasi dan berkembang terus,
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meskipun umumnya diakhiri dengan abortus (13,15,18,22).
Adanya kerusakan pada ikatan placenta menyebabkan gang-
guan sirkulasi darah ke foetus, hal inilah yang dapat
menimbulkan abortus (3,22).

Sapl yang mengalami abortus ini dapat sembuh kem
bali dan Trichomonas dapat hilang dari vagina, cervix
ataupun uterusnya, tetapi bila keradangan pada uterus
menyebabkan mucosa uterus sangat rusak, maka biasanya
sapi betina akan menjadi steril dan ia tak akan dapat
bunting lagi (23,30).

Dapat terjadi foetus yang mati pada stadium dini
tidak dikeluarkan., Pada keadaan ini foetus akan diresorb
si kembali, sehingga yang tampak hanya siklus birahi
yang tidak teratur (4,19,32).

Adakalanya uterus tidak mampu meresorbsi dan foe
tus yang mati tidak dapat dikeluarkan karena cervix te-
tap menutup. Oleh karena itu foetus tersebut mengalami
macerasi yang dapal menyebabkan ceiran nanah secara ber
angsur-angsur tertimbun dalam uterus dan akhirnya terja
dilah pyometra (13,18,22,31,32,34).

Seperti juga sapi betina, maka sapi Jjantan dapat
tertular setelah coitus dengan sapi betina yang terin-
feksi. Sapi jantan yang tertular ini akan sulit sembuh
dan ia akan tetap sebagai sumber infeksi (5).

Setelah tertular, parasit akan terdapat pada pe-

nis serta rorgga preputium dan ia akan tetap tinggal di
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situ. Parasit paling banyak terdapat pada glans penis
dan pada bagian fornix (2,6,21).

Dengan adanya parasit dalam rongga preputium, tim
bul keradangan yang sifatnya ringan pada glans penis dan
mucosa preputium. Keradangan ini tidak menyebabkan gang
guan secara umum, hanya hewan merasa nyeri pada penisnya.

Meskipun parasit ini sulit dibasmi, tetapi distri
businya hanya terbatas pada penis dan preputium atau ka-
dang-kadang dapat ditemukan dalam urethra. Trichomonas
foetus tidak menjalar pada bagian lain dari tractus ge -
netalia, sehingga tidak mempengaruhi proses spermatoge =

nesis (22,34).

Perubanan patologi :
Tidak pernah dilaporkan adanya kematian akibatl pe

nyakit ini baik pada sapi jantan ataupun pada sapi beti-
na. Disamping itu perubahan yang ditimbulkan juga tidak
parah, meskipun penyakit ini cepat menyebar.,

Perubahan yang terdapat pada sapi jantan yang men
derita Trichomoniasis tidak jelas, hanya tampak laesi -
laesi pada mucosa preputium dan adanya keradangan pada
penis terutama didaerah glans penis (14,20,25,33,34)«
Tetapi bila penyakit ini menjadi khronis, reaksi keradang
an ini tidak jelas terlihat £14,35)

Trichomonas biasanya dapat ditemukan dalam rongga prepu=
tium atau kadang-kadang dibagian ujung urethra.

Pada sapi betina, infeksi di vagina menyebabkan
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keradangan mucosa vagina, Tampak kebengkaan pada vulva,per
mukaan vegina menjadi kasar dan menebal (22,31).

Infeksi pada uterus menyebabkan endometritis catarhalis
yang selanjutnya akan menjadi endometritis purulenta (22).
Terdapat keradangan dari cotyledon pada sapi betina yang
bunting,sehingge dapat menyebabkan kematian foetus. Pada
keadaan ini corpus luteum graviditarum tetap ada pada salah
satu ovarium (22,31,34).

Pada kejadian abortus,foetus yang diabortuskan tam
pak normal atau s-dikit mengalami macerasi dan dalam rongga
mulut dan abomasumnya banyak berisi parasit (15,30,32,34)
Placenta diselaputi oleh cairan kental yang berwarna putih
atau kekuningan den cotyledon terlihat haemorrhagis diser =
tai sedikit necrosis (14,22).

Pada infeksi parasit ini dapat terjadi pyometra sebagai a-

kibat kematian foetus intra uterine yang disertai macerasi

foetus,

Disini foetus yang masih tertinggal dalam uterus ditemukan

mengalami macerasi (31). Dalam cairan nanah banyak terkan-

dung parasit penyebabnya (30,34).

Pada infeksi murni Trichomonas foetus jarang sekali atau ti
dak pernah terdapat laesi-laesi pada tuba falopii ataupaun

pada ovarium (34).



BAB V

KEKEBALAN

Pada sapi betina kekebalan yang spesifik diperoleh
setelah infeksi aktif, hal ini dijumpai pada sapi betina
setelah sembuh dari infeksi secara alamiah tappa diobati.
Mekanisme pertahanan diduga berlangsung melalui antibodi
lokal yang dihasilkan oleh uterus dan vagina. Adapun ting
kat kekebalan perolehan ini dari tiap indiwidu bervariasi
dan sering kali tidak kekal (22).

Antibodi ini dapat diketahui denBan tehnik agluti=-
nasi (Kerr & Robertson 1941-1943).

Aglutinin ini tidak terdapat pada serum anak sapi yang ti=-
dak disusui (20), karena aglutinin berasal dari colosirum
dan aglutinin ini dapat bertahan pada anak sapi untuk 17=
55 hari.

Bila sapi betina terinfeksi parasit ini, maka antibodi da=-
lam vegina dan uterus akan terbentuk sebelum antibodi da =
lam serum terbentuk (34). Antibodi lokal inilah yang ber -
tanggung jawab terhadap hilangnya Trichomonas foetus dari
uterus pada infeksi ringan terutama bila kebuntingan tidak
terganggu (34).

Bila antigen dapat mencapai sistim sirkulasi diuterus ma =
ka timbullah systemic circulating antigen, antigen ini se=
lanjutnya menstimulir terbentuknya circulating antibodies,
tetapi peranan antibodi ini tidak ada karena parasit tidak
pernah kontak langsung dengan antibodi tersebut (27,34).
Girculating antibodies ini hanya terbentuk pada kejadian
Trichomoniasis yang berat atau abortus serta pada pyometra

(34).
14
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Pada sapi jantan, sesudah infeksi terdapat antibodi
terhadap Trichomonas foetus, tetapi kekebalan yang dicapai
tidak setinggi pada sapi betina dan kekebalan tersebut ja-
rang sekali cukup kuat untuk menimbulkan kesembuhan atau

mempengaruhi jalannya penyakit (22,27).



BAB VI

GEJALA KLINIS

Gejala klinis pada sapi betina :

Setelah penularan sapi betina dengan Trichomonas

foetus, maka terdapat beberapa kemungkinan antara lain :

a. Tidak terjadi Trichomoniasis.,

Keadaan ini dimungkinkan karena daya tahan sapi beti
na terhadap parasit ini cukup tinggi atau dapat juga
disebabkan karena jumlah Trichomonas yang menginfek-
gi hanya sedikit, sehingga tidak mampu menimbulkan
penyakit.

Dalam hal ini dapat terjadi suatu kebuntingan dengan
periode kebuntingan yang normal dan kemudian diikuti
partus yang normal serta menghasilkan anak sapi yang
sehat. Kadang=-kadang Trichomonas dapat diisolir dari
sapi betina tersebut,

Rata-rata 5 - 20% dari sapi-sapi betina termasuk da-
lam kategori ini (9,22,23,31,34).

b. Terjadi Trichomoniasis, yang gejala pertama mulai
tampak empat sampai lima hari setelah infeksi (31).
Mula-mula tampak vulvovaginitis ditandai dengan vul-
va yang membengkak, kemerahan serta sensitif dan ké-
dang-kadang dari vulva keluar cairan berlendir yang
jernih., Gejala ini sifatnya ringan sehingga tidak me
narik perhatian pemiliknya. Lagipula gejala-gejala

itu tidak spesifik bagi Trichomoniasis, juga banyak

16
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infeksi lain yang dapat menimbulkan gejala seperti ini
(13,26,304:32,3%)
Setelah empat atau lima hari gejala ini umumnya menghi
lang dan parasit ini selanjutnya dapat ditemukan dalam
cairan vagina kira-kira dua sampai tiga minggu setelah
infeksi atau tiap tiga sampai tujuh hari sebelum bira-
hi yang berikutnya (20,22).

c.Terjadi infertilitas, dinyatakan oleh meningkainya jum
lah perkawinan untuk terjadinya suatu kebuntingan ser-
ta tampak siklus birahi menjadi tidak teratur,
Gejala ini dapat cepat diketahui bila pemilik ternak
mempunyal catatan perkawinan dari sapi-sapinya.

Sapi betina sulit menjadi bunting, kadang-kadang
harus dikawinkan lima sampai delapan kali untuk terja-
dinya suatu kebuntingan (17,32). Adakalanya dapat ter-
jadi kebuntingan, tetapi umumnya diakhiri dengan abor-
tus.

Siklus birahi yang tidak teratur adalah sebagai
akibat kamatiam foetus yang kemudian diresorbsi kemba-
1i atau terjadi abortus, tetapi karens kecilnya konsep
tus maka tidak diperhatikan.
tiampir 40% dari sapi-sapi betina menunjukkan siklus bi
rahi yang tidak teratur selama mereka mengandung para-
git ini (51),

d.Abortus yang terjadi lengkap, yaitu foetus dikeluarkan

bersama dengan selapuitnya dan biasanya disertai cairan
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yang berwarna merah kecoklatan (19,22,32).
Retensio secundinarum jarang sekali ditemukan pada ke-
jadian Tricholoniasis (31).
Abortus umumnya terjadi pada wnur kebuntingan 1 - 16
minggu. Bila abortus terjadi pada umur kebuntingan le-
bih dari 16 minggu, maka berarti infeksi tidak hanya
disebabkan olenh Trichomonas foetus, mungkin disertai
infeksi penyakit lain (18,19,20,22,30).
Terjadi pyometra, ini sebagai akibat foetus yang mati
tidak diresorbsi juga tidak dikeluarkan. Cervix tetap
menutup sehingga cairan nanah tertimbun dan timbullah
pyometra., Pyometra ini adalah post coitum dan bukan
post partum (16,23,32).
Keadaan ini dapat berlangsung delapan sampai sembilan
bulan, karena biasanya pemilik ternak menyangka sapi
betinanya sedang bunting (3%1,32).
Banyaknya nanah bervariasi antara 60 - 8000 mililiter
dengan rata-rata 1500 mililiter (13,16,23,31).
Meskipun jumlahnya besar, tetapi karena cervix tetap
menutup maka nanah hanya sekali-sekali saja tampak me
ngalir keluar. Dalam nanah ini banyak terdapat parasit
penyebabnya (32).

Jelaslah bahwa gejala yang umum terdapat pada Tri

chomoniasis adalah siklus birani yang tidak teratur, kesu

karan sapi betina menjadi bunting, abortus pada umur ke -

buntingan muda atau pyometra.
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Berbedanya jumlah yang mengalami kebuntingan normal, pyo-
metra atau abortus, serta perbedaan umur kebuntingan pada
waktu abortus, mungkin disebabkanoleh perbedaan kepekaan

individu (22).

Gejala klinis pada sapi jantan :
Infeksi pada sapi Jjantan tidak menunjukkan gejala

klinis yang jelas, Pada permulaan infeksi, terdapat cai -
ran berlendir dari lubang preputium dan terdapat keradang
an ringan pade mucosa penis dan glans penis (25).
Setelah satu atau dua minggu gejala ini akan menghilang,
tetapi parasit penyebabnya tetap tinggai dalam tractus ge
netalia sapi tersebut. Dengan demikian sapi ini akan meru
pakan sumber infeksi yang permanen(4,13,16,25,28,35).

Beberapa.sapi jantan tidak mau mengawini sapi beti-
na, karena keradangan pada penis maupun preputiumnya me -
nimbulkan rasa nyeri, jadi bukan karena libido yang menu-
run (20,30).

Infeksi parasit ini pada sapi jantan tidak mempenga
ruhi proses spermat?genesis, karena parasit ini tidak me=-
nimbulkan kelainan-kelainan pada bagian-bagian lain dari

tractus genetalia (22,34).



BAB VII

DIAGNOSA

Dalam suatu kelompok ternak, catatan yang teliti
mengenai perkawinan sapi-sapi betina yang ada dalam ke -
lompok itu dapat membantu untuk penentuan diagnosa {16).,
Tampak sapi betina tidak bunting setelah berulang-ulang
dikawinkan, siklus birahi tidak teratur, terjadi abortus
atau terdapat sapi yang steril (13,17,18,22).

Infeksi Trichomonas pada sapi betina umumnya ti-
dak menimbulkan gejala yang hebat, yang tampak hanya vul
vovaginitis dan keluarnya cairan berlendir dari vulva.
Begitu pula abortus yang umumnya terjadi pada stadium di
ni ataupun pyometra dimana nanah yang tampak keluar sedi
kit sekali, sehingga sulit menentukan diagnosa hanya ber
dasar pada gejala klinis saja (13,16,30,32).

Untuk menentukan diagnosa, cara yang paling ada- |
lah melakukan pemeriksaan mikroskopis, sehingga dapat di
buktikan adanya Trichomonas foetus (6,12,15,16,20,28).

Bahan cairan dari vagina sapi betina terutama tiga sam -
pai tujuh hari sebelum birahi diperiksa terhadap kemung-
kinan terdapatnya parasit ini (16,19,20,32).

Prichomonas yang hidup dapat diidentifikasi dibawah mi -
kroskop, ditandai dengan bentuk serta pergerakannya (17,
22,31,%4). Pada kejadian abortus, parasit dapat ditemu -
kan dalam rongge mulut atau isi abomasum dari foetus

yang diabortuskan (15,17,30).

20
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Pada sapi yang bunting dapat diambil cairan dari
vagina atau cervix sebagal bahan untuk ditanam pada medi
a (1),misalnya medium CPLM, medium Fitzgerald dan seba -
gainya.

Begitu pula bila pemeriksaan mikroskopis tidak memberi

hasil, maka dilakukan perbenihan pada media (2,19).

Cara perbeninan pada media :

Bahan yang diperoleh dipusingkan dahulu dengan ke
cepatan 2000 rpm selama sepuluh menit, kemudian endapan
yang dihasilkan diambil den ditanam pada media.

Sebelum ditanami, media ini diberi antibiotika yaitu pe-
nicilline 500 - 1000 IU dan streptomycine 0,5 - 1 mili -
gram tiap mililiter media. Selanjuinya dimasukkan dalam
incubator yang bertemperatur 37%¢ dan setiap hari media
ini diperiksa terhadap adanya parasit (26).

Cara lain yang dapat digunakan untuk menentukan
diagnosa adalah test aglutinasi (20,30,31,34).
Antigen yang dipakai berasal dari kultur yang telah tum-
buh pada media, sedangkan bahan untuk testi dapat diambil
dengan jalan irigasi vagina atau dengan pipet dihisap ca
iren dari vagina (22,30).
Methode ini dipergunakan untuk mengetahui apakah ada in-
feksi penyakit ini pada suatu kelompok ternak, bukan un-
tuk mengetahui apakah sapi betina terinfeksi,

Infeksi parasit ini pada sapi jantan umumnya ber

sifat khronis (30). Sapi jantan yang baru tertular mem -
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perlihatkan balanitis dan posthitis yang disertai keluar
nya cairan berlendir dari lubang preputium (4,17,18).
Kadang-kadang terdapat sapi jantan yang tak mau kawin ka
rena merasa nyeri, Tentu saja nal ini sulit diketahui pe
miliknya, sehingge sulit pula mengetahuli adanya penyakit
ini pada sapi jantan hanya berdasar pada gejala klinis
saja (6,29,35). '

Methode yang baik adalah menemukan parasit penye-
babnya (5,21).Adapun bahan untuk pemeriksaan berasal da-
ri rongga preputium.

Bila pada sapi jantan yang diduga terinfeksi ti -
dak dapat ditemukan parasitnya, maxa dalam hal ini perlu
menghadapkan sapi betina yang bebas infeksi untuk dika -
winkan dengan sapi jantan tersebut. Kemudian cairan dari
vagina sapl betina diperiksa tiap tiga hari mulai minggu

pertama sampai minggu ketiga setelah dikawinkan(13,22,31)

A. Cara pengumpulan bahan untuk pemeriksaan.

1. Pada sapi jantan :
Terlebih dahulu semua bulu disekitar lubang prepu

tium digunting, kemudian daerah sekitar lubang prepu-
tium itu dicuci dengan sabun sampai bersih lalu dike-
ringkan dan selanjutnya didesinfeksi.
Cara-cara yang dapat digunakan antara lain :
a. Dengan tampon kapas.

Tampon kapas yang steril dibasahi sedikii dengan

larutan garam fisiologis, kemudian dimasukkan keda



b.
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lam lubang preputium dengan menggunakan pinset
sampai kedaerah fornixnya, Didaerah ini fampon di
ulas-ulaskan dan setelah itu tampon dimasukkan ke
dalam larutan garam fisiologis. Larutan ini kemu-
dian diperiksa dibawah mikroskop(18,19,20,22,32).
Dengan pipet.

Alat yang digunakan adalah pipet steril yang fter-
buat dari plastik atau gelas tebal, salah satu u-
jungnya dilengkapi dengan bola karet sebagal peng
hisapnya. Pipet kemudian dimasukkan kedalam lu -
bang preputium sampai ujung pipet mengenai fornix
dan bahan cairan yang telah ada atau yang ditam -
bahkan (misalnya garam fisiologis) didaerah itu
dihisap melalui ujung pipet (12,19,22,32).

Dengan pencucian preputium.

Cara ini paling banyak digunakan, yaitu dengan me
makai 100 - 150 mililiter larutan garam fisiolo -
gls yang dimasukkan kedalam rongga preputium mela
lui selang, Sementara itu, untuk mencegah larutan
keluar kembali, lubang preputium ditutup dengan
jalan menekan kedua lapisan kulit dari lubang pre
putium dengan tangan.

Kemudian dilakukan massage yang kuat terutama didg
erah fornix, Setelah itu larutan dikeluarkan kem-
bali dan ditampung dalam botol yang steril untuk
diperiksa lebih lanjut dilaboratorium (19,20,22,
52,34).
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2. Pada sapi betina.

a, Cairan yang keluar dari vulva dapt langsung dipa=-
kail sebagali bahan pemeriksaan.,
Pada kejadian abortus, isi abomasum dari foetus

© yang diabortuskan dapat dipakai untuk bahan peme-
riksaan(30,31,32).

b. Dengan pipet.
Pipet, yang digunakan disini mirip dengan pipet
yang”diéunakan uniuk sapi'jantan.
Kira-kira sepuluh mililiter larutan garam fisiolg
gis disemprotkan kebagian anterior vagina dan ke-
mudian dihisap kembali (20,22).

¢. Dengan spekulum.
Alat yang dipakai adalah spekulum yang dilengkapi
dengan lampu, kemudian dengan pipet diambil cair-
an yang tampak pada vagina atau cervix. 7
Keuntungan pada penggunaan spekulum ialah dapat se
kaligus dipergunakan untuk pemeriksaan alat kela-
min, sehingga memungkinkan pemeriksaan mucosa cer
vix dan vagina bersamaan dengan pengambilan cair-
an dari vagina (22).

B, Cara pemeriksaan bahan 3

Bahan yang diperoleh harus segera diperiksa dan
dihindarkan terhadap kekeringan. Pemeriksaan dilaku-
kan dalam waktu tidak lebih dari 24 jam.

‘Bahan cairan yang didapat langsung diteteskan pada
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gelas obyek untuk kemudian diperiksa dibawah mikros-
kop (26,34).

sedikitnya tiga preparat harus diperiksa secara teli
ti sebelum bahan itu dinyatakan negatif (22).

Bila bahan yang diperoleh jumlahnya besar, misal

nya karena telah bercampur dengan larutan garam fisio-
logis, maka sebaiknya bahan cairan ini diendapkan da -
hulu (30).
Bila perlu cairan dipusingkan dahulu dengan kecepatan
2000 rpm selama sepuluh menit. Disini hasil pemeriksa-
an endapan setelah dipusingkan seringkali lebihn teli-
ti daripada yang tidak dipusingkan (26,32).

Khusus pada sapi jantan untuk penentuan diagnosa
bila telah diadakan pemerikS2an sekurang-kurangnya enam
kali dengan selang waktu satu minggu.

Sedang pada sapi betina, diagnosa dianggap negatif bila pe
meriksaan tiga kali berturut-turut dengan selang waktu sa-
tu minggu memberikan hasil negatif atau bila telah terja-

di siklus birahi normal sekurang-kuranganya dua kali bertu-
rut=turut (3).
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DIAGNOSA BANDING :
Dalam menentukan diagnosa perlu diperhatikan bebera
pa penyakit yang menyerupai Trichomoniasis, antara lain :

- Brucellosis.,
Penyakit ini disamping dapat menyerang sapi juga
dapat menyerang manusia., Adapun sebagai penyebab-
nya adalah Brucella abortus.
Penulapan terjadi melalui makanan yang terkonta -
minasi bakteri ini, sedang manusia tertular kare-
na minum susu yang berasal dari sapi yang sakit.
Sapi betina yang terinfeksi akan mengalami abor -
tus dan umumnya terjadi padz bulan kelima sampai
kedelapan dari periode kebuntingan dan sering di-
sertai retensio secundinarum.
Untuk membedakan penyakit ini dengan Trichomonia-
sis digunakan milk ring test, Milk ring test méng
pakan methode yang paling sering dipakai untuk
mendeteksi adanya Brucellosis (15,28,36).

- Vibriosis.
Sebagai penyebabnya adalah Vibrio foetus dan geja
la-gejalanya sangat mirip dengan Trichomoniasis,
Penularan terjadi melalui perkawinan, jarang melg
lui inseminasi buatan karena pada semen biasanya
sudah diberi antibiotika,
Gejala yang ditimbulkan antara lain adalahr: abor
tus pada umur kebuntingan empat sampai tuJLh bulan
siklus estrue tidak teratur serta dapat terjadi

retensio placenta,
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Untuk diagnosa penyakit ini digunakan test aglu-
tinasi dari serum atau dapat ditemukan bakterinya
dalam cairan vagina, atau dapat pula melalui per-
benihan pada media (15,18,28,29,36).

- leptospirosis.
Penyakit ini disebabkan oleh Ieptospira pomona
yang secara primer menyerang ginjal sehingga dapat
ditemukan bakteri dalam urine hewan yang terinfek-
si, Selain menyerang sapi juga menyerang babi.
Penularan melalui kontak dari selaput mucosa rong=-
ge mulut atau cojungtiva dengan air yang terkonta=-
minasi urine,
Gejala yang timbul antara lain adalah adanya darah
dalam urine, anaemia, produksi susu yang rendah
dan dapat disertai abortus, Abortus terjadi pada
tiga bulen terakhir dari kebuntingan.
Penentuan diagnosa dapat secara mikroskopis dan
dapat juga dengen perbenihan pada media buatan (15
236)

- Iuberculosis.
Pada sapi penyakit ini disebabkan oleh Mycobacte-
rium bovis. Secara primer ia menyerang tractus reg
piratorius den membentuk nodule-nodule pada paru-
paru, Kemudian secara hematogen bakieri ini dapat
sampai ke tractus genitalia dan selanjuinya disi=-
ni ia menimbulkan laesi-laesi atau nodule-nodule,

Hal ini dapat menimbulkan abortus dan abortus ini
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dapat terjadi pada semua stadium dari kebuntingan,
Sapi tertular melalui kontak langsung dengan hewan
yang terinfeksi atau melalui alat-alat yang terkon
taminasi.

Diagnosa dapat ditentukan melalui pemeriksaan mi -
kroskopis dari cairan-cairan yang keluar pada wake

tu abortus atau ditanam pada media buatan (28),



BAB VIII

PENGOBATAN PENYAKIT

Bila diketahui bahwa dalam suatu kelompok terdapat
infeksi Trichomonas, maka langkah pertama yang dilakukan
adalah pemisahan sapi-sapi menjadi dua kelompok(16,22,23,
32):1. Kelompok yang terdiri dari sapi-sapi yang obebas in

feksi, antara lain @
- sapi betina yang belum pernah dikawinkan.
- sapi bunting yang kanuuwagannya berasal dari per-
kawinan dengan pejantan yang bebas infeksi.
- sapi bunting sebagai hasil inseminasi.
- sapi yang tidak bunting yang tidak pernah kawin
dengan pejentan tersangka menderita penyakit ini.
2., Kelompok yang terdiri dari sapi-sapi yang terinfek
si atau diduga terinfeksi yaitu :
- sapi betina yang pernah kawin dengan pejantan
tersangka menderita Trichomoniasis.
- sapi bunting yang kandungannya berasal dari per-
kawinan dengan pejantan yang diduga terinfeksi.
- sapi Letina yang baru masuk kedalam suatu kelom-
pok ternak.
jal ini dilakukan karena perlu sekalli melaksanakan pengo-

batan secara menyeluruh pada suatu kelompok ternak(l6,22).
Dalam kelompok pertama, perkawinan dapat dilanjut=-
kan dengan memakai pejantan yung bebas infeksi atau dengan

inseminasi buatan.

29
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Dalam kelompok kedua, diadakan pemeriksaan secara
teliti. Sapi betina yang tidak bunting tidak dikawinkan
dahulu selama tiga bulan berturut-turut atau sampai tiga
siklus birahi telah berlalu.

Pengobatan individuil pada sapi betina tidak banyak fae-
dahnya, cukup dengan memberikan kepada mereka istirahat
- kelamin untuk menunggu terbentuknya kekecbalan pada hewan
hewan tcrsebut (18,19,23%3), kecuali bila sapi yang terse-
rang Trichomoniasis itu menderita pyometra.

Sapi betina yang menderiia pyometra diobati dengan
pemﬂerian preparat Qesirogen, misalnya Stilbesirol dengan
dosis 30 miligram dan disuntikkan secara inira musculer
untuk membuka cervix dan selanjutnya corpus luteum dalam
ovarium ditekan keluar perectum (17,20,22).
cetelah sapi petina sembuh, dapat dikawinkan dengan inse-
minasi buatan sedang sapli betina yang masin memperlihat -
kan gejala diisolir sampai benar-benar sembubh (16).

Sapi betina yang ovunting diperiksa kandungannya se
cara periodik tiap bulan sampal kandungannya berumur enam
bulan. Hal ini untuk mengetahul adanya pyometra atau abor
tus (32).

Juge bila ada sapi betina yang partus normal dalam kelom=
pok kedua ini, maka sebalknya tidak dikawinkan dahulu sam
pai tiga bulan atau tiga kali siklus birahi berturut-tu -
rut, mengingat kemungkinan adanya infeksi Trichomonas wa-

laupun sapi betina dapat partus normal (22).
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Pada sapi betina yang mengalami abortus, setelah
sisa-~sisa placenta dibersihkan kemudian diirigasi dengan
larutan lugol 1% atau Trypaflavin 0,5% dan selanjutnya
diberi suntikan antibiotika untuk mencegah infeksi se =~
cunder (3).

Sapi jantan yang Terinfeksi sulit sembuh dan peng
obatan harus secara individuil, sebab tidak pernah ter =-
jadi kesembuhan spontan sehingga seringkali dianjurkan
sapi tersebut dipotong (4,32).

Pertama-tama dilakukan anaesthesi, yakni dengan epidural

anaesthesi supaya memudahkan pemberian obat. Kemudian

permukaan penis dicuci dengan sabun dan dikeringkan (17,

20,31,32).

Terdapat permacam-macam cara pada pengobatan seekor sapi

jantan yang terinfeksi, antara lain :

1, Salep Acriflavin 1% digosokkan pada permukaan penis
serta mucosa preputium selama 15 - 20 menit, Disam =
ping itu larutan Acriflavin 0,5 - 1% disuntikkan ke -
urethra untuk membasmi parasit yang mungkin ada didae
rah itu (18,19,34).

2. 80 - 250 gram salep Bovoflavin dapat juga digunakan
dan cara-cara penggunaannya sama seperti pada pemberi
an salep Acriflavin (18,20,31).

5. Sodium iodide dengan dosis 50 miligram tiap kilogram
berat badan disuntikkan secara intra vena tiap 48 jam

selama lima xali. Adapun konsentrasi larutan adalah
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1% (17,29,20,31).

flarus diperhatikan supaya tidak ada larutan yang ma -
suk kedalaun tenunan disekitar vena, karena larutan ini
bersifat iritasi (31).

llevthode Hess, dengan menggunakan larutan .didrogen per
oxida 3 - 44 yang disemprotkan kedalam lubang prepu -
tiwn sampai selama enam menit (19,20,23%,31).
Penggunaan Dimetridazole telah diteliti oleh McLough-
lin. Dimetridazole dapat diberikan sebanyak 25 - 50
miligram tiap kilogram berat badan secara intra vena
(5424). Selain secara intra vena dapat diberikan per-
oral sebanyax 50 - 100 miligram per kilogram berat ba
dan selama lima hari (22,31).

Metronidazole dapat digunakan untuk pengobaian penya-
Kit ini, dengan dosis 75 miligram tiap kilogram berat
badan secara initra vena dan intervaliya 12 jam, sam -
pai selama tiga kali (31).

Untuk mempercepat kesembuhan, dapat diberikan Metroni
dazole per oral 50 miligram tiap kilogram berat badan
setiap hari sampai lima hari (3).

Penggunaan perenil dilaporkan oleh Fitzgerald, yaitu
Gimasukkan kedalam rongga preputium sebanyak 100 - 150
mililiter larutan perenil 1. kemudian dimassage selama
15 menit, ini dilakukan tia, hari sampai lima hari (31,

34) .
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Satu Trichomonas yang hidup sudah cukup untuk me=
nimbulkan infeksi kembali, sehingga pengobatan harus diu-
lang lagi setelah 10 - 14 hari,.

Untuk mengetahui sukses atau tidaknya pengobatan yang te-
1ah diberikan, dapat dilakukan test diagnostik dua ovulan

setelah pengobatan terakhir (32).



BAB IX

PENCEGAHAH & PEMBERANTASAN

Perhatian perlu diberikan terutama pada negara-nega
ra dimana Trichomoniasis masih merupakan problem.

Bila terdapat infeksi penyakit ini pada suatu kelompok ter-
nak, maka tindakan pengobatan harus disertai pemeriksaan sg
luruh sapi yang ada disitu.

Perlebih dahulu sapi yang terinfeksi atau yang didu
ge terinfeksi diisolir dan tidak dikawinkan untuk sementara
waktu,sedang sapi-sapi yang tampak sehat diperiksa secara
teliti terhadap kemungkinan penularan penyakit ini,

Sapi betina pada dasarnya tidak memerlukan pen*oﬁa-
tan, karena istirahat kelamin saja sudah cukup menimbulkan
kekebalan dan sapi betina yang terinfeksi itu dapat sémbuh
sempurna (31). .

Pengobatan pada sapi jantan saja tanpa membasmi pa=
rasit ini pada suatu kelompok ternak tidak ada gunanya (Zé,
31). PN

Sapi jamtan yang terinfeksi akan sulit sembuh,\berv
hubung kekebalan yang timbul tidak mampu mengatesi infekei
parasit ini. | \L
Oleh karena itu sapi jantan harus diobati dan diperiksa ;
berulang kali sampai ia dinyatakan benar=benar sembuh. :
Yang penting observasi yang baik serta teratur aetelah pe -
ngobatan sapi jantan, Inilah yang memerlukan waktu dan hea-
ya sehingga merupckan suatu pekerjaen yang menjemukan (SI).
Untuk itu kepada pemilik ternak dianjurkan memusnahkan saﬁi

jantan yang menderita Trichomoniasls dan selanjutnya untuk
34



35

perkawinaen sapie-sapil betina digunskan tehnik inseminasi bue

atan,(5,31).

Penggunesan inseminasi buatan untuk perkawinan sgpie
sapi adalah care termudah untuk mencegah dan memberantas pe
nyakit ini, tetepi harus dijaga supaya hanya semen dari sae-
pi jantan yang bebas infeksi yang dipakai (5,20,30).

Pada saat ini belum ade cars yang cukup baik untuk
dapat menimbulkan kekebalan aktif pada sapi-sapi terhadap
Irichomoniasis,

Oleh karena itu langkah yang terpenting adalah menghindari

terjadinya penularan-penularan beru pada suatu kcldmpok texr

nak yang belum pernah terinfeksi atau yang telah sembuh kem

bali (3).

Adapun untuk mencegab penularan Trichomoniasis, perlu dizme

bil tindakan yencegahan sebagai berikut :

- Setiap pemilik ternak mempunyai catatan yang teratur dari
setiap sapinya, sehingga bila ada kelainan dapat diketahui
sedini mungkin (20,30).

- Pemeriksaan sapiesapi jantan yang ade peda pusate-pusat in
seminasi buatan terhadap adanya penyakit ini (17,18,20).

- Pgnggunaan tehnik inseminasi buatan untuk perkawinan sapi
sapi betina dalam suatu kelompok termak (5.20,30).

- Mengetahui asal usul serte asal mula sapi serta memeriksa
lebih dahulu sapiesapi Jjantan atau betina yang baru dibee
1i sebelum mereks dimasukkan kedalam kelompok ternak (3).

- Bila terjadi abortus pada sapi betina tersebut, baik die |
sertai retensio maupun tidak disertai retensio gecundina-
rum, diisolir deri sepi betina yang lain dan diberi istie
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rahat kelamin sampai tige bulan atau sedikitnya tiga piklus
birahi berturut-turut (3).

- Sapi betina yang dibeli dalem keadaan bunting, setelah pare
tus jangan dikawinkan secara alam dengan sapi jantan yang
ada dalam kelompok itu (3). -

- Pengdriman ternak terutama ternak bibit jentan dari daerah

yeng terinfeksi sebaiknya disertal surat keterangan keseha
tan dan silsilabnya (3,27).



BAB X

RINGEKASAN

Trichomoniasis pada sapi merupakan suatu penyakit
kelamin yang disebabkan oleh Trichomonas foetus ( Riedmu -
ller 1928 ).

Parasit ini mempunyai flagella sehingga ia dapat bergerak
aktif, tetapi dalam suasana yang kering atau dengan zat =
zat antiseptika ia mudah mati,

Pada sapi yang terinfeksi, parasit terdapat pada
tractus genitalia sehingga penularan hanya terselenggara me
lalui perkawinan alam atau melalui inseminasi buatany jérang
melalui cara yang lain,

Gejala klinis yang tampak pada sapi betina yang ter
infeksi adalah endometritis, siklus birahi tidak teratur, as
bortus pada umur kebuntingan muda serta dapat terjadi pyo =
metra, Pada sapi jantan hanya tampak balanitis dan posthi =
tis yang ringan,

Diagnosa dalam suatu kelompok ternak dapat dibantu
melalui catatan perkawinan yang ada pada kelompok termak itu
Selain itu gejals klinis juga dapat membantu dalam penetuan
diagnosa, tetapi umumnya gejala klinis yang ditimbulkan ti=-
dak menarik perhatian sehingga sulit dideteksi.

Diagnosa yang pasti bila dapat dibuktikan adanya pa
rasit ini pada sapi yang diduga. bahan pemeriksaan berasal
dari cairan vegina dan uterus sapi betina atau dari rongga
preputium sapi jantan,

Penemuan parasit pada sapi betina agak sulit, sehingga bila
tidak dapat ditemukan parasitnya maka bahan yang diperoleh

‘a
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ditanam pada media perbenihan,

Kekebalan yang ditimbulkan pada sapi betina mampu
menyembuhkan penyakit ini secara spontan, tetapi pada sapi
jantan penyembuhan baru terjadi setelah diadeskan pengoba =
tan.

Obat-obat yang pernah dicoba antara lain :

- Salep Acriflavin,
- 3alep Bovoflavin,
- Jodium iodide,

- Hidrogen peroxida,
~ Dimetridazole,

- Metronidazole,

- Berenil,

Obat-obat ini tidak menjamin sapi jantan dapat sem
buh 100%, sehingga umumnya dianjurkan untuk dipotong saja.

Tangkah yang perlu diambil dalam usaha pencegahan
penyakit ini adalah pemeriksaan terhadap sapi-sapi baru yang
akan dimasukkan kedalam suatu kelompok ternak, pencatatan mg
ngenai sapi-sapi yang dikawinkan, mengawinkan sapi-sapi se=

cara teratur dengan tehnik inseminasi buatan,
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